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K Musik salah satu nilai dari kebudayaan manusia, tentu
| *'sudah bukan barang baru lagi, sudah sejak dulu digkui orang
tetapi mereka hanya tahu dengan.yang berbunyi saja.

Bunyi disini tentu musik, tetapi tidak tahu dengan sesung-
guhnya dengan pengertian tentang musik itu sendiri, :

Sesungguhnya bagi kehidupan, manusia bukan saja terta-

' rik pada musik, tetapi musik itu dirasakan sebagai suatu ke-

butuhan, :
Iya membutuhkan musik dalam bentuk yang bagal manapun dan
senantiasa tertarik pada musik yang baik, bermutu dan nilai-
nya tinggi. '
Musik falah suati ungkapan jiwa yang dlsengaga yang di-
salurkan melalui medium ungkapan yang mempunyal kemampuan
. untuk menggugah dan memberi kenikmatan. -

‘ Musik daerah khususnfgxmu51k tradisional Mlnangkabau
Iebih cendrung mengutunkan\rasa keserasian yang mendalam
serta dapat membangkitkan imajinasi kita kearah yang mendaéb
:lam yang penuh keunikkan, : .
Musik daerah ini sangat sederhana sekali yang tumbuk dan ber-
kembang pada daerah Minangkabau yang banyak sekali dengan
ornamen—ornamen musik dan impropisasi yang -mampu mengetuk
jantung -hati dari sipendengar dan sipeﬁghayat musik,
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BAB I
PENDARULUAN

Dalam rangka meningkatkan apresiasi musik tradisional
‘Minangkabau agaknya diperlukan perhatian dan penikmatan mu-
‘sik.yang layak.

Apalagi dengan kemajuan teknik pembuatan alat-alat musik e=
‘lektronika akhir-ékhir ini, jelas mempengaruni usaha para
.mugisi daerah ini untuk melestarikannya.

Didalam makaléh ini kita mencoba memberikan sesuatu

kxatakanlah input, yang mungkin.berarfi bagi perkembangan mu=-

sik tradisional Minangkabau kelak. Apalagi sekarang ini usa-

'~

i EE

1991 termasuk juga Sumatera Barat yanggﬂiEEEai_sébagai daerah
I N :

. ha pemerintah yang sedang menggalakanAﬁisit @n&onesia'Year()

yang mempunyai Alam yang sangat indah serta seﬁi budayanya
yang.maéé? utuh ketradigiannya. '
Famun akibat dari. pengaruh merek-merek yang serba pop serta-
dilengkapi dengan alaf musik serba canggih, jelés perkembang-
" an musik tradisional kita semakin terdesak ketempat asalnya
atau bisa saja tersuruk kepedalaman sana,'bila tidak cepét-
cepat dibenahi sehingga dapat mengikuti serta menyesuaikan .
diri dengan gerak majunya zamamn,.

fpalagi membangun éeni pudaya daeran adalah salah satu pro-

gram Pemerintah yang harus kita laksanskan dalam membangun

dewasa infry

Agaknya,; akan pesar artinya mendalami serts menggali kembali"_: '

segala sesuatu yang berkaitan dengan pengempangan musik tra-

disional Minangkabau.



t;j Semoga saja uralan pendek ini akan besar menfaatnya ba-
‘gi kita bersama khususnya bagi peserta seminar Latihan Praja-

.batan. IKIP Padang; AhkifﬁYa, penulis mengharapkan maaf yang .
. sebesér;besarnya jika uraian selanjutnya dijumpai sesuatu yang
tidek berkenan dihati. | - ] |
Kepaﬁa yang Maha Kuasa jualah 'kita harapkan petunaukﬁﬂan am=

punannya.

Terima kasih. N
Padang, 6 Wovember 1992

Penulis,



BAB II
MUSIK DAN PENDEKATANNYA

‘Arti musik sebagail salah satu nilai kebudayaan!%éhuéia
tentu sudah‘bukgn barang baru lagi. Sudah sejak dulu diakui
orang, yang kurang atau sangat tidak sempurna adalah penger-
tiannya, Memang, ada orang yang“mengatakan,qy Saya merasa Y,
istilah demikian agaknya sering kita dengar dan tentu dapat
dipahami, Tetapi merupakan syérat pengeftian adalah "™ Kepa-
haman W yang(ég%ﬁuat jelas sitat ikut " Merasa " tersebut,
sehingga segala sesuatunya bisa jelas dan terang oleh penger;
tian tersebut. Kurangnya pengertian itu tentu jangan diang-

. gap hanya terdapat pada si Jonni dan si Reny saja misalnya ?
Dikalangan inteiekpun juga ada, karena para cerdik pandai ti-
aak mempunyai kesempatan untuk memperdalam pengertian musik-
nya, hingga mahir menyelami makna dan watak musikalitas,
Terkecuall bag;:mefeka yang memang sudah sering menikmati mu-
sik beserta ruang lingkupnya. Bukan rahasia lagi, bahwd banyak
vang mendengar musik denéan perhatian seperti membaca novel
atau cerpen maupun sajak. Tidak jarang pula ada yang mendeka-
ti musik seperti mendekati ilmu pengetahuan,
Malah banyak kebanyakan orang musik itu tak lebih dari hibu-
ran’beiaka. Hal tersebut tentu disebabkan karena kurangnya
pengetahuan disamping tidak tahu éara dan bagai mana mendeka-
ti musik itu, _

Justru itulah agaknya sering timbul prasangka bagi mere-
ka yang bukan.musikal._Atau dilain pihak adalah karena kurang-

‘nya tuntunan memahami sendi dasar tentang pengetahuan musik.
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Ttulah sebabnya hingga kini orang terlalu menitik beratkan ii:j
ﬁgg:giylannya pada perasaannya. Perasaan dlanggapnya sebagai
satu-satunya pedoman untulk menghampiri uecapan mugik.,
Walau kenyataannya meﬁang pada lingkungannya memang pada ling-
karan musik kita akan bergelimang dengan rasa. Yang jelas, se-
tain ikut merasakan dan menikmati sentuhannya kita tenturhérus
" pula mampu mengerti akan sumber dan ﬁenaga yang terpendam.
Mengrti akan alat bangunan seperti harmoni, irama, melodi yang
biarpun dalam ilmu dipisah-pisah pengertiannya, tetapi keliru
bilaﬁggézﬁalam hubungan ciptaan séni, bahan-bahan itu secarsa
estetis dianggap bukan satu Keseluruhan yang bulat dan lengkap,
Talu, apa arti musik sesﬁnggﬁhnya ? Agaknya tidaklah perlu ki-
ta pertanyakan apa artinya, séperti sesuatu perkataan dalam
bahdsa. Lagi pula swvatu tafsiran 1itu fidak menjamin akan lebih
benar aarl pada tafsiran lain. Yang kita cari dalam semua baha-
‘sa. mugik adalah kenikmatan. Kenikmatan yang memberi ketegangan
dan yang tidak memberi Ketegangan, yanggggigﬁnﬁégksl kita itu
ibarat pasang surut ombak, mengembung dan mengempis kembaldi,
berbisik sesudah mengguruh dan menggeledek, biarpun serba me-
narik, semuanya harus mengalah pada kenikmatan emosi kita,
Kenikmatan emosi sebagai pokok yang dicari pendengar mu-
sik sering.kali dilupakan, bahkan juga oleh seorang pemﬁsik.
Seolah~olah hﬁrizonnya sudah dikuburkan oleh ilmu dan penge-\
tahuannya, Walau para pemusik dimaksud sudah dianggap serba
halus, tetapi pengertgép musiknya itu lebih diperhélus.
Hal tersebut tentu enggan disangkal ataupun dicemooh, apa larl

gi jika bentuk musikal yang menjadi sasarannya,
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gsemakin wtuh Iatihan pendengaran, akan lebih bernilai kenik-
matan &ang diperoleh, sehingga akan lebih sempurna pulagiég%
q?é:@psikalitasnya. Misalnya jika sukacita yang diucapkan, ma-
—ka siapa saja yang akan menyatakan " ggé itu suka cita ",
Tapi, suka cita itu tidak hanga satu coraknya, bahkan befma—
cam-macam, Begitu pula yang mencampurinya, misalnya Kelinca-
han, ketakutan, kegembiraan, mengalami tekanan, seblah-olah
Ferbahak-bahak Fupa daratan atau masih ingat batas-batasnya.
Begitulah seterusnyg selama bahasa berfungsi sebagai alat un-
tuk mengucépkan berbagai macam emosi. Selain dari itu tentu
pengetahuan sejarah musik merupakan salah satu persiapan uta-
mé, karena dengan pengetahuan itu kita akan mampu menggunakan:
diferensiasi untuk pengertian apresiési. Sehingga pendekatan

musik kita tidak tersia-sia.

Amir Pasaribu, Analisis Musik Indonesié€5 _
(P2, Pantja Simpati tahun 1986)




' 1._Mﬁsik dan kehidupan - -

gesungguhnya bagi kehidupan, manusia bukan hanya terta-

riknpéda musik, tetapl musik itu dirasanya sebagal suatu kebu-
tuhan musik dalam bentuk.yang bagaifanapum, 1% akan senantiaga
. teftarik pada musik yang baik, bermutu dan nilainya tingei.
. . Dan jika musik yang baik tidak ada, yah... apa boleh buat,_mué”_ﬁ'f
'sik vang jelekpun jadileh, Dan hal ini tentu menyebabkan sese-
orang terierumus kemu;ik vang jelek. Walaupun musik yané jelek{:::j
itu tentu masih perlu disaring lagi ? Jikd mereka yang kebi- -
ngungan itu diabaikan dan dibiérkan saja demikian tampa dibim;l
bing maupun dituntun keapresiasi seni musikngaka kesadarannya
biga saja jadi merosot kearah jenis musik yang disebut jreng- -

jreng, Ada yang cendrung mengambil langkah kepada arah musik

jazz imitasi, rock, boleh juga yang berjenis agggg§>beperti
selera masa kini, |

Pada hal kalau mereka, lebih awal dan paham akan ﬁendeké-
tan mugik tentu mereka dapat menghayati permainan orkes afau
Paduan suara diantara mereKangetapi mereka menyimpang kearah
selera yang kini lebih keren disebut group baﬁd yang memainkan—
lagu-lagu pop syahdu, cengeng atau yang kini lebih senang dise-'f
but lagu-lagu cinta., Atauw boleh jugg keranjingéﬁéﬁmusik barat
yang suka meniru gaya permainan maupun penampilannya, ini é%gg%
disebut musik komersial yang piga mendatangkan uang, ’ .
Tentu, perkembangan musik kini tidak dapat kita bendung fégitu_
gaja. Mugik selain asik untuk‘dinikmati, kon&n juga berperan
sebagai alat komunikasi antar jenis. Radio amatir yang menyiafézzg‘

kan gcara mana suka atanu pilihan pendengarmisalnya, hampir 85%
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-berlslkan nada sentimentil,
Para remaga yang asylk pacaran qiﬁu yang seédang merlndukan .~
keka31hnya yvang Jauh katanya merasa terhibur dengan lagu—.
lagu darl lawan Jenlsnya. Belum lagi .pak tanl dan kaum ne- -
layan yang katanya cukup terhibur lagu—lagu yang menyellngl
acara kontak taninya, atau acara dari desa kedesa. ' _
--Musik'seakan—akan memang dibutuhkan, mugik ‘adalah dari kehi-
dupan manusia 2 Justru itulah kini musik bisa didengar dima-
na dan kapan saaa. Qrang tidak perlu bersusah payah menuju
!_sebuah gedung pert@ngukan untuk menikmati musmk, atau ber-
bondong-bondong kesuatw tempat yang dulu dikenal dengan Pa-
sar malam, Kita boleh duduk santalfdiberanda atau dn:-t;tangan-j
’tertentp untuk menikmati musik lewat type recorder vang di-
putar deﬁgan berbagai lagu dari rekaman-rekaman caéet ‘
Mulal dari lagu barat sampat dengan lagu tradlslonal tldak,
terkecua111£§gu afzﬁfﬁﬁgik orang—orang terkenal atau kompo-:
nig kelas dunia, Begitulah kalau musik berbicara dalam kehl?__
R dﬁpén kita dewasa ini,
2. Sumbangan musik barat

Sumbangan musik barat dalam pengembangan musik tradllfl'

- sional di Indonesgia agaknya belum;kggltu dirasakan, Terkecu-
ali mungkin hanya pembauran pada alat-alat musiknya,

- Misalnya séja dalam.orkestra vang mgmainkan lagu-lagu tradi-
gional daerah, berbaurlah gamelan dengan sederetan aégt ge-
sek dan tiup serta alat musik elektronik. Di daerah kitg\inii
jugaldemikian, malah usaha para musisi kita untuk dapat‘mema—_;

.sukan alat muéik'tradisional Minaﬁgkabau berbaur bersama de-~ i
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dengan alat mus'ik modrend, agaknya tidak _sia-sia,.'
:ﬁarena seperti alat-alat ﬁusik?%i&&igfgﬁhi yang disebut talem-
pong yang bidsa mengungkapkan nada ﬁentatonis kini disesuaikan
dengan alat musik modrend dengan ungkapan nada diatonis,
- Hal tersebut lain tidak untuk dapat berbaur dalam suatu orkes=-
- tra, namun betapapun juga waﬁﬁ% dan gaya tradisionalnya tetap
terasa. Apa bedanya kita mendengarkan musikIndia, Jepang, Ci-
ﬁa_ataupun Mesir, yang juga membaurkan alat musik tradisional-
' nyé dengan alat musik Elektronik, namun warna khas masing-ma-
sing daerah tersebut masih tetép diragakan, QOrang akan cepat
tangkap jika mendengar suara kecapi dan dapat membedakan mana
suara kecapif $unda dan kecapi Jepang misalnya. Sebab, alunan
dan gayafinang berbeda syahdunya dengan alunan kecapi Sunda,
Jadi dalam pengembangan musikaﬁég;Eg;i:EiEé;:Eg}ékanlah
geperti Orkestra Tolerama, Oskes Studio Jakarta, dan lain-la-
innya dimana selalu memainkan iagu-Lagu hasil kar%a Komponisg
kita sendiri seperti Alm Ismail Marzuki, Iskandar Sutejo dan
yang 1ainnya,‘seiéé9 memakai alat-alat musik yang ada kini
termasuk yang serba eIektga§§k, juga masih memakai alat mueik
tradisional, apabila memainkaniiégﬁﬁlagu daeréh. Agar lebih
teraga kekhasannya dimana lagu itu tumbuh dan berkembang,
Sumbangan alat musik barat yang patut kita catat agaknysa
didaerah pesisir selatan Sumatera Barat kita ini, Sejak penﬁ-
lis tahu di daerah tersebut orang memakai biola sejak dari da-
ri dahulunya sebagal pengganti rebaﬁ untukAmengiringi dendang,
Walau cara memainkannya tidak sama dengan yang lazim kita 1i-

hat, tetapi betapapun juga suara biola akén tetép biola walan
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Iagunya'bukanikaria Beethoven? Agaknya hingga kini masili dipa-
kai di daerah itu, Mungkin-jugé didaerah lain di Sumatéraﬁ%érat
ada hal yang serupa, tetapi baiklah kita serahkan kepada merekal -

yang berwenang untuk menyelidiki itu lebin -jauh,
3.. Muaik tradisional Minangkabau

_ Mencintai musik tradisional minang%ﬂ}au.agaknya hukénlah:
seperti.mendekati musik pop Indonesia, Betapa tidak, musik pop
&pdonesia maupun pop Barat sana, lebih keras ransangannya musik
penghibur atau hiburan, sedangkan musik tradisional khusuényé |
Mipangkabau{iggzﬂaggﬁgrung mengutuhkan rasa keserasgian yangmmen;
dalam serta membangkitkan imajinasi kita kearah yang luhur,
kaﬁm muda, yang merasa canggung.mempelajari musik tradisional be--
Tum tentu §asti bisa merasakan nikmatnya musik pop barat bila
‘ﬁﬁéiéga cuma baru sekedar ikut-ikutan saja, Apa bedanya mereka
yang kini keranjingan dengan musik rock dén jazz, walau begitu
mémahami batas—bataé vang dikatakan dengan musik jazz dan rock
itw sendlrl ? Tefﬁgéﬁall memang yang sudah dari musik jazz se-
nertllAlm. Jack ILesmana, Kibout, Ireng Maulana, Bobby’&%@n dan
lainnya, Karena, orang tidak akan mungkin mengadléggmaln.mu51k
Jazz,giika belum sempat menjadi pemain musik yang baik. Sungguh |
diperlukan ketékunan dan kemauan yang ditunjang yang ditunjang
oleh bakat sejak lahir seperti Indra ILesmana, Farid RM dan lainsg.
lainnya. |
Wah keuﬁikan daya tarik musik tradisional Minangkabéu ten-
tu dapat kita rasakan apé bila kita hidup difanféu orang atéu— .
sédang berada dirantau orang. Saluang atauﬁ%?bab dengan gayaﬁya'

_.r-.__d’)——ﬂ
dan bunvinya van, unlk itu, diimbangi ¥in kah suara si enden—
VI Ve s ,Js,xy.i%_;rwg_‘ mf{ A5 ——




dang yang begitu merdu dan syahdu, sungguh menghimbau bujang
di rantau untuk segera pulang kekampung, Panggilan dan imbau-
an Saluang sungguh menyayat-nyayat hati yang penuh keharuan.
Bayangan kampung halaman tanah kelahiran tak lepas rasanya da=-
ri pelupuk mata, tetapi apa daya.... Ooooi Saluang tolong sam;
paikan,, dcehan itu sering kita dengar dari mereka yang sedang
dirantau, f |

Kini pertunjukan dan penampilan musik tradisional bukan
termasuk barang baru lagi. Orang tidak lagi memandang barang
aneh dan melqtotkaﬂﬁ%%é?ﬁ?é}%eperti turig-turis asing yang ba-
ru melinatnya. Pengembangan Pariwisata di daeran-daerah dipe- / =
"losok bumi Indonesia tercinta ini memberikan peluang bagi ge- 5szp
nerasi kini untuk lebin akrap ﬁusik dan tari tradisional, aﬁl
Pidak terkecuali tentunya di .Sumatera Barat khususnya Minang-
kabau. Sepertinya mereka fidak lagi merasa enggam untuk mem-
pelajari musik tradisional serta memainkannya, Karena alat-
alat tersebut sudah dapat menyesuaikan diri dengan alat-alat
lainnya, Talempqng tidak merasa canggung dan gegang kalau ber--
baur dengan gitar elektronik, Saluang merasa banggaxggggu ber-
dampingan dengan Organ elektronik, yang mengeluarkan segala
macan -suara. Orangpun tak begitu peduli dari mana asal muasgal-
nya alat itu, atau katakan tidak lagi merugikan sejarah dari
pada alat musik fradisional itu. Mereka .ingin mendengér dan
menikmati musik Minangkabau dengan melodi-melodi yang unik ser-
ta syair dan pantun yang patut dan wajar.

Dalam catatan penulis, alat musik elektronik yang berna-
ma Qrgan elekfronik keluaran Italié dapat mengeluarkan segala

1 * aan R E N )i‘
macam termasuk bunyi talempong, bansi, saluang %agg¥gﬁgg@naa%d
;‘.1'51!\—}?5 -1 Ce
I S AT
IE v
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- suara musik tradisional lainnya. Agzknya Organ yang bermerek
laihpuh mungkin juga-deﬁikian..sumbangan aiat musik ini sﬁﬁg—
guh besar manfaat bagi perkembangan musik daerah dan juga mu-
tradisional.Minangkabéu. Dengan sebuah alat itu saja akan me-
ngenal banyak musik daerah di Ngfantara kita, Tigﬁa kita sada--
ri agaknya sipencipta alat tersebut besar kemungkinén telah .
meneiiti jauh sebelumnya, segala bunyi-bunyian alat mugik tra- 1
dlslonafﬁnlnangkabau khususnya musik-musik daerah lain di Nu-
Santara ini. Tentu.dlsa@glng memikirkan komersialnya juga se-
kaliéus ﬁéﬁahami segalaﬂ?%ﬁﬁﬁi{ﬁﬁﬁii}élat musik tradisional
kita, Hanya saja disayangkaﬁ, kita tidak dapat mengetahui ba-
gai mana dan bila mana mereka mencari tentang suara-suara yang
dapat begitu‘mirip sekali dengan suéra musik aslinya ?

Namun yang jelas tanpa setaliu kita merasa telah berhasil men-
dekati musik tradisional kita. Kini tinggal kita memainkannya
saja lagi, pijit.tombol...Nah gsegala macam yang yang disebut
-tradisional meluncur keluar dengan laju dan merdu, *
Menufiit hemat penulis, jika waktu dan keadaan memungkin-
kan, demi pengeﬁglan lagu dan musik tradisional kita kedaerah-

- daerah di Nusantara ini, atau untuk menanti para turis asing

kedaerah kita ini étlta cgba,meﬁpr11ﬁZEfQEEIE“%BEEfzfgﬁé?Téé ;”*
N e L G

- "-'.‘.-:‘t = = -r"?_,

gggigvggggkél alat organ elektronik yang canggibh tersebut,

m‘

Sebuah lagu tradisional yang sudah dikenal masyarakat yang su-
dah ditayangkan begitu rupa, yang telah diaransir tanpa mening- -
galkan kekhasannya Minang, begitu pula ungkapan nada—nadanya'
yang sangat unik sekali, Orang ketika itu benar-benar atau.se-

dang menikmati sebuah lagu Minang yang masih muyni kedengaran-

¥ .

nya.
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=Karéha nada saluéng, bansi dan talempong maupun gendangnyaaﬁe;?
tap ﬁerungkapkan. - '
-Apallagi kalau diiringi pula setelah itu, dengan'memainkan la-
vgu yang sama dengan memakal alat-alat musik tradisional kita
éendiri, maka tidak salan lagi orang aken lebih yakin lagi bah-
‘wa lagu-lagu dan musik tragisional minangkabau tidak kalah he-
Datnya dari lagu-~-lagu daeran lainnya di nusantara ini, Démiki—
anlah:pengenalanJmusiK tradisional minangkabau kalau aitayéng—
kan -atau digelarkan dihadapan para tamu maupun turis asing yang
berkunjung kedaerah ini, Agar mereka lebih cepat mengenal mau-
pun merasskannya sgentuhan musik daerah minangkabau.

Betapapun ‘juga tentu kita tidak akan mungkin mengikuti aliran
buny; alat lainnya ke@alam lagu tradiéional kita., Walau dari
zaman kezaman, seni tradisional akan tetap berkembang sesuai
déngan selera masyarakatnya, namun unsur keasliannya hendak-
lah dipelihara atau dilestarikan qleh generasi penerus seba-
gai siswa SMKI maupun mahasiswa ASKI dan SENDRATASIK misalnya,

_ akan sangat diharapkan kreatifitasnya guna mengembangkan seni .

tradisional kita selanjutnya, Semoga...s
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BAS TII
KESIMPULAN

é;telah kita secara sekilas menguraikan tentang segala
sesuatunya yang berkaitan dengan perkembangen musik tradisiéi:;;g _
gnél Minangkabau, agakn&a perlu mendapatkan perhatian kita
hérsama.terutama tentunya kepada mereka yang kita sebut gene-
rasi penerusiiSeni budaya Minaﬁgkabaq, khususnya musik tradi-
sional.Minangkabau dengan. segala alat musiknya yang'khas_itu,

" masih memerlukan tangan kanan yéng cekatan untuk memainkannya

»dspgaﬁfgzggﬁﬁpenghayatan. Karena betapapun cangglhnya alat mu-

'rgiijelektronlk yang ada, agaknya belum dan tak akan mungkin
mempengaruhi perkembangan mugik tradisional kita.

Pembauran alat musik barat dengan alat musik tradisional
Minangkabau, hanya sexedar memenuhi selera masa kini, agar ti~
dak dikatakan kolot, namun prinsip betapapun juga warna musik
tradisional tetap dapat bertahan dan dipertahankan sampai ka-
panpun. Tuntutan selera dari zaman kezaman tetap berobsh, ryt- j
me atau irama boleh macam-macam, accord serta sikopenm% boleh
juga mendekati Jazz, namun melodinya tidak akan mungkin lgri.
dari jalur yang lazim, Karena disitulah terletak warna kekha-
gannya ‘tradisional Minangkabau,

Sumbangan musik barat(ééiéﬁZﬁEﬁEéﬁbangan musik tradisi-
onal Minangkabau belum begitu dapat dirasakén, terkecuali pa-.
da lagu-lagu Minang yang disebut modrend, pop Minang dan lain-
nya. Sebagai mana yang telah kita uraikan tadi, orkes Gumarang.
telah mempelopori sehingga warna lagu Minang telah diberi adu-

kan warna lain namuniﬁénambah keserasian dan memikat, Itulah
' v PERE \\S\T\VN\
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o

'fseﬁabnya.iégu,miﬁéng bisa dikenal keselurih pelosok Nusantara

kita, malah sampai keluar Negri. Apakak.lagu Minang atau mu=-

sik tradisional Minangkabau dikemudian hari zkan berkembang se~

perti halnya yang disebut Minang modrend ¢ Tentu terpulang (mak-

ﬁzigg;Kepada kita juga. Minangkabauw kini begitu dinamis dengan;

gerakan-gerakan yang penuh pesona, Mudah-midahan saja mﬁgik tra- = -

disional Minangkabau tidek perlu menyainginya dengan memasuki

unsur dan warna Jazz atau Rock kedalamnya.

Akhir kata, -semoga uraian pendek ini akan besar manfadtnya

bagl kita semua‘knususnya para peserta seminar QEEEEEE_§EE§£E§§F'-’*

; E}IKIP Badang, dan mengharapkan maal atas segala kekilafan

yang dijumpai £alam uraian ini, terima kasih,

14
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